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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi Al-Qur'an di kalangan wanita Muslim lanjut usia melalui 

pendekatan pendidikan interaktif dan partisipatif yang berakar pada keterlibatan komunitas. Program ini dirancang 

dalam konteks majelis taklim lokal, dengan penekanan pada lingkungan belajar yang kontekstual dan empati. Data 

dikumpulkan menggunakan metode kualitatif-deskriptif melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan diskusi 

kelompok terfokus. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan membaca Al-Qur'an, 
keterlibatan emosional, dan motivasi peserta untuk melanjutkan pendidikan agama. Model instruksional yang 

mencakup pengulangan, koreksi antar teman, dan cerita motivasi terbukti efektif dalam menciptakan atmosfer belajar 

yang mendukung dan inklusif. Studi ini menyajikan model pendidikan agama yang dapat direplikasi untuk populasi 

dewasa yang termarjinalisasi, dengan menekankan perpaduan antara partisipasi komunitas, pemberdayaan spiritual, 

dan andragogi kontekstual. Penelitian lebih lanjut dianjurkan untuk menyelidiki strategi digital yang dapat diskalakan 

dan desain kurikulum yang dibedakan untuk mempertahankan literasi agama di kalangan pembelajar lanjut usia. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Berbasis Komunitas; Literasi Al-Qur'an; Wanita Lanjut Usia; Pembelajaran Partisipatif; 

Andragogi Islam; Pemberdayaan Spiritual; Pendidikan Dewasa. 

 

Abstract- This study aims to enhance Qur’anic literacy among elderly Muslim women through an interactive and 

participatory educational approach rooted in community engagement. The program was designed within the setting 

of a local *majelis taklim*, emphasizing a contextual and empathetic learning environment. Utilizing a qualitative-

descriptive method, data were collected through observations, semi-structured interviews, and focus group 

discussions. The findings reveal a marked improvement in participants’ Qur’anic reading proficiency, emotional 
involvement, and motivation for continued religious education. The instructional model—featuring repetition, peer 

correction, and motivational storytelling—proved effective in fostering a supportive and inclusive learning atmosphere. 

This study presents a replicable model of religious education for marginalized adult populations, emphasizing the 

intersection between community participation, spiritual empowerment, and contextual andragogy. Future research is 

encouraged to investigate scalable digital strategies and differentiated curriculum designs to sustain religious literacy 

among elderly learners. 

 
Keywords: Community-Based Education; Qur'anic Literacy; Elderly Women; Participatory Learning; Islamic 
Andragogy; Spiritual Empowerment; Adult Education. 
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I. INTRODUCTION 

Kemampuan membaca Al-Qur’an dengan benar merupakan salah satu fondasi utama dalam 
menjalani kehidupan religius seorang Muslim. Meskipun Indonesia dikenal sebagai negara dengan 
jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia, faktanya, literasi Al-Qur’an masih menghadapi tantangan 
yang cukup besar—terutama di kalangan perempuan dewasa dan lanjut usia. Berdasarkan laporan 
Institute of Qur’anic Sciences (IIQ), sekitar 65 persen umat Islam di Indonesia masih mengalami 
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kesulitan dalam membaca Al-Qur’an dengan baik (Hudamahya et al., 2022; Mujahidin et al., 2020). 
Angka ini menggambarkan adanya tantangan structural berkelanjutan dalam pendidikan agama, 
khususnya dalam aspek keterampilan dasar membaca teks kitab suci. Penyebab dari kondisi ini tidak 
bisa dilepaskan dari faktor struktural dan kultural, seperti terbatasnya akses terhadap guru yang 
kompeten, kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga, serta peran sosial-keagamaan perempuan 
yang lebih banyak diarahkan pada ranah domestik dibandingkan pendidikan keagamaan formal 
(Mujahidin et al., 2020; Khotimah et al., 2022). 

Untuk menjawab tantangan tersebut, pendekatan pendidikan yang berbasis komunitas mulai 
menunjukkan hasil yang menjanjikan dalam meningkatkan literasi keagamaan. Dávila (2022) 
menunjukkan bahwa rumah dan komunitas memiliki peran penting dalam membentuk identitas 
spiritual dan literasi anak, dan prinsip ini juga dapat diterapkan dalam pembelajaran bagi orang dewasa. 
Di sisi lain, program pemberdayaan masyarakat yang berbasis komunitas telah terbukti mampu 
menanamkan nilai-nilai moderasi dan toleransi beragama melalui kerja sama antara institusi 
pendidikan dan warga (Syaikhon et al., 2023; Barizi et al., 2023). Dalam konteks ini, kehadiran aktif 
perguruan tinggi, khususnya Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), dirasa sangat penting 
dalam menjalankan kegiatan pengabdian masyarakat melalui program pembelajaran Al-Qur’an di 
kelompok-kelompok seperti majelis taklim. Aktivitas ini bukan hanya sebagai ajang transfer ilmu, tetapi 
juga sebagai wahana internalisasi nilai-nilai keislaman yang bersifat moderat dan terbuka (Hefni & 
Ahmadi, 2022; Miftāḥ et al., 2023). 

Rumusan masalah yang diangkat dalam kegiatan ini adalah bagaimana strategi edukasi 
interaktif yang dirancang dalam program pengabdian masyarakat dapat secara efektif meningkatkan 
kemampuan membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, khususnya di kalangan muslimah lansia yang 
tergabung dalam Majelis Ta’lim Ukhuwah Babul Jannah Toddopuli, Kota Makassar. Pemilihan 
komunitas ini didasarkan pada identifikasi kebutuhan literasi Al-Qur’an yang tinggi di kalangan 
anggotanya, yang mayoritas berusia lanjut dan memiliki latar belakang pendidikan formal yang terbatas. 
Selain itu, komunitas ini menunjukkan antusiasme religius yang tinggi dan memiliki struktur 
kelembagaan yang aktif serta terbuka terhadap program pemberdayaan. 

Permasalahan ini memerlukan pendekatan yang tidak hanya mengandalkan metode teknis atau 
instruksional semata, tetapi juga mempertimbangkan dimensi kultural dan partisipatif yang melekat 
dalam kehidupan para peserta. Dalam konteks ini, majelis ta’lim berperan penting sebagai wadah 
pembelajaran yang strategis karena mampu memfasilitasi proses belajar Al-Qur’an secara intensif, 
inklusif, dan sesuai dengan konteks sosial-budaya anggotanya. Pendekatan yang kontekstual dan 
kolaboratif menjadi kunci untuk menjawab tantangan pembelajaran di kalangan lansia, khususnya 
dalam upaya meningkatkan spiritualitas dan kemandirian mereka di usia senja. 

Solusi yang ditawarkan melalui program ini adalah penerapan metode edukasi interaktif dan 
partisipatif, yang dilaksanakan melalui pelatihan berkala. Metode ini menggunakan berbagai 
pendekatan seperti pemanfaatan mushaf berukuran besar untuk kemudahan membaca, pengulangan 
jahar (lantang) secara bersama-sama, simulasi bacaan bergilir antarpeserta, serta penguatan motivasi 
spiritual melalui kisah-kisah inspiratif dan hadis pilihan. Pendekatan ini telah terbukti berhasil di 
sejumlah wilayah lain, dengan menunjukkan peningkatan signifikan terhadap kepercayaan diri serta 
ketepatan bacaan para peserta (Nahdliyah et al., 2024; Hendriani & Abdurrahman, 2023). Selain itu, 
metode ini juga selaras dengan praktik tahsin yang selama ini dikembangkan di lingkungan pesantren 
dan lembaga tahfidz modern (Padriyanti et al., 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis komunitas yang 
melibatkan dosen sebagai fasilitator—bukan sebagai instruktur tunggal—dapat menciptakan suasana 
belajar yang lebih dialogis dan suportif. Hal ini sesuai dengan teori Zona Perkembangan Proksimal yang 
dikemukakan oleh Vygotsky (1978), di mana keberhasilan proses belajar banyak bergantung pada 
peran pendamping atau fasilitator yang mampu membimbing perkembangan kognitif peserta. Dalam 
konteks ini, keterlibatan dosen dari Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin Makassar sebagai 
mitra dalam komunitas tersebut tidak hanya memperkuat aspek akademik dari program, tetapi juga 
mencerminkan komitmen sosial dalam meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an di tengah 
masyarakat. 

Kebaruan dari program ini terletak pada upaya mengintegrasikan strategi pengabdian 
masyarakat dengan pendekatan edukasi interaktif yang berakar pada kearifan lokal komunitas 
muslimah. Meskipun berbagai program tahsin telah banyak dilakukan di pesantren maupun sekolah-
sekolah formal, masih sangat jarang ditemukan kajian yang secara spesifik mengeksplorasi 
pembelajaran Al-Qur’an bagi lansia dengan pendekatan berbasis komunitas yang bersifat partisipatif 
dan dialogis. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya mengisi kekosongan dalam literatur empiris, 
tetapi juga memberikan kontribusi praktis terhadap pengembangan model pengabdian masyarakat 
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yang lebih kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan perempuan lansia Muslim di tingkat akar 
rumput. 

Adapun tujuan utama dari artikel ini adalah untuk menguraikan secara sistematis bagaimana 
strategi edukasi interaktif dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 
dengan baik dan benar di kalangan muslimah lansia. Selain itu, artikel ini juga ingin menegaskan 
pentingnya keterlibatan aktif perguruan tinggi dalam mendukung literasi keagamaan masyarakat, 
khususnya melalui pendekatan yang adaptif terhadap kebutuhan lokal, mendorong partisipasi 
komunitas, dan bersifat transformatif. Cakupan kegiatan dalam program ini meliputi asesmen awal 
untuk mengetahui tingkat kemampuan peserta, penyusunan materi pembelajaran yang disesuaikan 
dengan kebutuhan nyata di lapangan, pelatihan rutin yang diadakan setiap bulan, serta evaluasi berkala 
untuk mengidentifikasi berbagai hambatan maupun peluang pengembangan ke depan. Harapannya, 
model ini dapat direplikasi oleh majelis taklim lain, baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, 
sebagai langkah konkret dalam memperkuat literasi Al-Qur’an di tengah masyarakat Muslim Indonesia. 

Bab ini bertujuan untuk menyajikan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan pendekatan 
edukasi interaktif dalam pengabdian masyarakat, khususnya dalam upaya meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur'an di kalangan perempuan lansia. Beberapa tema utama yang dibahas meliputi strategi 
pembelajaran yang sesuai untuk lansia, pendekatan partisipatif dalam pendidikan, peran perguruan 
tinggi dalam program literasi Al-Qur’an, teori pendidikan agama yang interaktif, serta berbagai faktor 
sosial dan budaya yang memengaruhi efektivitas program literasi di tingkat komunitas. Dalam 
merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk peserta lansia terkhusus perempuan, penting 
untuk mempertimbangkan kebutuhan dan karakteristik mereka yang khas. Qosim et al. (2023) 
mengungkapkan bahwa pendekatan pembelajaran reflektif dapat membantu meningkatkan kesadaran 
metakognitif, sehingga peserta mampu memahami ajaran agama dengan lebih mendalam dan bermakna. 
Selain itu, metode diskusi juga terbukti mampu mendorong partisipasi aktif dan memperkuat 
pemahaman terhadap konsep-konsep keagamaan (Sigalingging et al., 2023). Penerapan prinsip-prinsip 
dalam Kurikulum Merdeka, yang menekankan fleksibilitas serta pendekatan yang lebih humanistik, 
turut mendukung proses pembelajaran yang disesuaikan dengan pengalaman hidup para muslimah 
lansia (Sirait et al., 2024). 

Dari sisi spiritualitas, keikutsertaan lansia dalam berbagai kegiatan keagamaan tidak hanya 
memperkaya pengalaman rohani, tetapi juga berkorelasi positif dengan peningkatan keterlibatan sosial 
dan kepuasan hidup mereka (Sowa et al., 2016) karena terhubung dengan orang-orang seusia mereka 
dalam kegiatan yang positif. Sementara itu, integrasi antara spiritualitas dan pendekatan pendidikan 
yang partisipatif dinilai mampu memperkuat rasa kebersamaan dan saling dukung di antara peserta 
dalam proses belajar (Hajinejad et al., 2019). Hal-hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan yang 
tidak hanya berfokus pada penguasaan teknis membaca Al-Qur’an, tetapi juga menyentuh dimensi 
sosial dan spiritual dari para peserta didik. 

Pendekatan pembelajaran yang bersifat partisipatif dan interaktif terbukti mampu memberikan 
dampak positif dalam meningkatkan hasil belajar pada orang dewasa, khususnya para lansia yang 
senang belajar dalam suasana kebersamaan dengan rekan seusia. Metode ini mendorong munculnya 
motivasi internal, keterlibatan emosional, serta pengembangan keterampilan yang relevan dengan 
pengalaman hidup peserta. Dalam kerangka teori pendidikan orang dewasa yang dikembangkan oleh 
Knowles dan Kolb, pengalaman pribadi merupakan fondasi utama dalam proses pembelajaran, di mana 
individu belajar melalui siklus pengalaman konkret dan refleksi aktif (Lūka, 2019; Kastner & 
Motschilnig, 2021). 

Studi oleh Aziz et al. (2018) menekankan bahwa metode interaktif tidak hanya membantu 
peserta memahami materi lebih baik, tetapi juga secara signifikan meningkatkan kepuasan belajar 
karena memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah dan umpan balik langsung. Sementara itu, 
Marzano et al. (2016) menunjukkan bahwa keterlibatan peserta dapat ditingkatkan melalui strategi 
pembelajaran aktif yang mengintegrasikan aspek afektif dan sosial dalam proses belajar. Lingkungan 
belajar yang mendorong interaksi sosial dan kolaborasi, sebagaimana dijelaskan oleh Bedalla dan 
Elzouki (2023), menciptakan rasa memiliki yang kuat dan berkontribusi pada peningkatan kepercayaan 
diri peserta didik. Hal ini sejalan dengan temuan Žemaitaitytė dan Petrauskienė (2022) yang 
menekankan pentingnya pemberdayaan peserta dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan 
kemandirian dan partisipasi aktif. Pemanfaatan masjid sebagai ruang belajar juga turut memperkuat 
dimensi spiritual dan emosional pembelajaran, menciptakan suasana khidmat yang mendukung 
kenyamanan dan kesungguhan peserta dalam belajar membaca Al-Qur’an. Dengan demikian, 
pendekatan yang menggabungkan nilai-nilai partisipatif, keterlibatan emosional, dan konteks spiritual 
ini terbukti relevan dan efektif dalam meningkatkan literasi keagamaan di kalangan lansia. 
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Di sisi lain, berbagai program literasi Al-Qur’an yang digagas oleh perguruan tinggi Islam juga 
telah menunjukkan kontribusi nyata dalam meningkatkan kemampuan baca-tulis Al-Qur’an sekaligus 
memperkuat karakter religius peserta. Penelitian yang dilakukan oleh Khotimah et al. (2022) serta 
Hanafi & Pohan (2024) menegaskan bahwa dukungan orang tua dan kerja sama antara lembaga 
pendidikan, serta keterlibatan pihak formal dan non-formal menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
program ini. Inovasi metode pengajaran seperti penggunaan Metode Ummi maupun media berbasis 
aplikasi digital turut membantu mempercepat penguasaan kemampuan membaca sekaligus 
menanamkan nilai-nilai toleransi dan moderasi dalam praktik keagamaan sehari-hari (Hidayatullah et 
al., 2023; Rahman et al., 2024; Ma’arif et al., 2024). Kegiatan ini tidak hanya menyentuh aspek teknis 
bacaan, tetapi juga membuka ruang bagi penguatan kesadaran spiritual dan etis di tengah kompleksitas 
sosial-keagamaan masa kini (Inten & Agustina, 2022). Hal ini juga menambah pengalaman spiritual bagi 
para Muslimah lansia.  

Dari perspektif teoritis, pendekatan interaktif dalam pendidikan agama memperoleh dukungan 
dari kerangka pedagogi kritis serta berbagai inovasi dalam metode pengajaran. Pedagogi kritis 
berupaya membentuk kedewasaan spiritual dan kemandirian peserta didik melalui dialog yang reflektif, 
dengan membahas nilai-nilai agama serta isu-isu kontemporer secara terbuka (Humeniuk, 2023; 
Jasminto & Rofi’ah, 2024). Di era digital, pemanfaatan teknologi seperti media pembelajaran berbasis 
cloud juga semakin memperkaya proses belajar, menjadikannya lebih kolaboratif dan menarik 
(Kharismatunisa, 2023; Desiana & Koderi, 2024). Dengan pendekatan semacam ini, pendidikan agama 
tidak hanya berfungsi menyampaikan pengetahuan, tetapi juga menjadi pengalaman yang transformatif 
dan relevan dengan kehidupan nyata (Latif et al., 2023; Mokotso, 2024). 

Faktor sosial dan budaya memiliki peran yang cukup penting dalam menentukan keberhasilan 
program literasi Al-Qur'an yang berbasis komunitas. Lingkungan sosial yang kondusif, terutama yang 
menciptakan suasana belajar yang terbuka, tidak memaksa, dan partisipatif, terbukti mampu 
meningkatkan motivasi serta hasil belajar peserta (Azhar et al., 2023). Pembelajaran berbasis 
komunitas juga mampu memnciptakan rasa persatuan antar warga tidak hanya sebatas kegiatan 
keagamaan. Selain itu, keberagaman budaya lokal juga menuntut agar setiap program pendidikan 
mampu beradaptasi dengan konteks tempatnya masing-masing. Hal ini terlihat dari berbagai studi di 
lingkungan perguruan tinggi Islam yang menunjukkan bahwa pendekatan literasi perlu disesuaikan 
dengan karakteristik sosial budaya setempat agar lebih relevan dan diterima masyarakat (Khotimah et 
al., 2022; Miftachurrozaq et al., 2023). Di sisi lain, keterlibatan aktif komunitas melalui pendekatan 
seperti metode iqro dan dakwah kultural tidak hanya memperkuat partisipasi dalam kegiatan 
keagamaan, tetapi juga berperan dalam membangun kesadaran spiritual secara kolektif (Azhar et al., 
2023). 

Dari berbagai ulasan di atas, terlihat bahwa pendekatan edukasi interaktif dalam program 
literasi Al-Qur’an di tingkat komunitas memiliki pijakan teoritis dan bukti empiris yang cukup kuat. 
Meski demikian, masih ada celah penting yang belum banyak disentuh dalam beragam literatur di atas, 
terutama yang secara khusus mengaitkan pendekatan ini dengan konteks perempuan lansia dalam 
kegiatan pengabdian masyarakat berbasis majelis ta’lim. Sebagian besar kajian selama ini lebih banyak 
berfokus pada lembaga pendidikan formal atau pada kelompok anak-anak usia sekolah. Oleh karena itu, 
memperkuat dasar ilmiah dari program pengabdian semacam ini menjadi sangat penting, khususnya 
dengan menggali lebih dalam aspek partisipasi, dimensi spiritualitas, serta inovasi dalam metode 
pengajaran di ranah pendidikan agama komunitas. Artikel pegabdian mayarakat ini hadir untuk 
menjawab celah tersebut, dengan menyajikan sebuah model pembelajaran Al-Qur’an berbasis 
komunitas yang dirancang khusus bagi perempuan lansia—mengusung pendekatan partisipatif dan 
sekaligus bersifat transformative. 

II. METHOD 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif dengan 
orientasi partisipatif. Metode ini dipilih karena sesuai untuk menggambarkan proses, dinamika sosial, 
dan pengalaman subjektif peserta program, khususnya dalam konteks komunitas keagamaan seperti 
majelis ta’lim. Evaluasi berbasis kualitatif memungkinkan pengambilan data secara mendalam 
mengenai perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta (Strange et al., 2019). Pendekatan 
ini juga relevan dalam mengukur dampak intervensi terhadap komunitas melalui keterlibatan aktif 
antara fasilitator dan warga lokal (Seawell et al., 2020). 

Kegiatan dilaksanakan di Majelis Ta’lim Ukhuwah Babul Jannah Toddopuli, Kota Makassar, 
yang terdiri dari kelompok ibu-ibu usia dewasa dan lansia. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada 
permintaan langsung dari komunitas serta hasil pemetaan kebutuhan awal yang menunjukkan 
rendahnya kemampuan membaca Al-Qur’an secara baik dan benar sesuai tajwid dan makharijul huruf. 
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Peserta berjumlah 25 orang dengan karakteristik heterogen dari segi latar belakang pendidikan dan 
pengalaman mengaji.  

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan diskusi 
kelompok terfokus (FGD). Metode ini dipilih untuk menangkap pengalaman, persepsi, dan dinamika 
belajar peserta secara holistik. FGD telah terbukti efektif dalam menggali persepsi kolektif terhadap 
praktik pembelajaran dan dalam mempromosikan nilai-nilai toleransi dan harmoni sosial di komunitas 
keagamaan (Setiawan et al., 2023). Selain itu, penggunaan catatan lapangan dan dokumentasi visual 
seperti foto dan video menjadi bagian penting dalam proses refleksi dan pelaporan. 

Pelaksanaan program dilakukan dalam empat tahap sistematis: 1. Asesmen Awal: Dilakukan 
untuk mengidentifikasi tingkat kemampuan baca Al-Qur’an peserta melalui observasi langsung dan 
percakapan informal. Asesmen ini menggunakan prinsip pendekatan kebutuhan dan potensi lokal (Cain 
et al., 2016). 2. Perencanaan dan Penyusunan Materi: Materi disusun berdasarkan hasil asesmen 
dengan fokus pada surat pendek, tajwid dasar, dan penguatan spiritual melalui kisah-kisah Al-Qur’an.  
enyesuaian materi dengan konteks lokal menjadi penentu keberhasilan program (Rostina et al., 2022). 
3. Pelatihan dan Pendampingan: Kegiatan dilakukan secara berkala setiap bulan selama tiga bulan, 
dengan metode pengulangan bacaan, diskusi interaktif, simulasi bergilir, dan koreksi langsung oleh 
fasilitator. Inisiatif ini didukung oleh pendekatan andragogi dan partisipasi aktif komunitas (Lūka, 2019; 
Aziz et al., 2018). 4. Evaluasi dan Refleksi: Evaluasi dilakukan melalui wawancara dan observasi 
perbaikan kemampuan baca, serta refleksi bersama mengenai manfaat kegiatan. Evaluasi ini mengacu 
pada model input-process-output dan pendekatan CIPP (Sugiarto et al., 2023). 

Pelaksanaan kegiatan memperhatikan prinsip etika pengabdian masyarakat, seperti 
penghormatan terhadap privasi peserta, informed consent, dan inklusivitas. Validitas data diperkuat 
melalui triangulasi sumber (wawancara, observasi, dokumentasi), member checking, dan kolaborasi 
dengan tokoh masyarakat lokal serta dosen Fakultas Ushuluddin dan Filsafat. Kolaborasi ini penting 
untuk menjamin keberlanjutan program dan memperkuat kapasitas lokal (Mala & Hunaida, 2023). 

Data dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Proses ini mencakup tahapan 
pengkodean terbuka, kategorisasi, dan penarikan tema dominan. Analisis dilakukan secara iteratif, 
dengan fokus pada dinamika perubahan keterampilan membaca Al-Qur’an, partisipasi aktif peserta, 
dan persepsi terhadap metode edukasi interaktif. Pendekatan ini memungkinkan artikulasi yang kaya 
terhadap dampak program dalam konteks komunitas religius (Naseer & Shaheen, 2023; Humeniuk, 
2023). Secara keseluruhan, metodologi yang digunakan dalam kegiatan ini bertumpu pada prinsip 
keterlibatan aktif, adaptasi kontekstual, dan refleksi partisipatoris. Model ini diharapkan dapat 
direplikasi di berbagai majelis ta’lim lain sebagai kerangka kerja pengabdian masyarakat yang 
transformatif, berbasis nilai-nilai lokal dan pendekatan edukatif yang empatik.. 

III. RESULT AND DISCUSSION 

Profil Peserta dan Dinamika Awal Pembelajaran 
Majelis Taklim Ukhuwah Babul Jannah yang mulai terbentuk secara resmi pada tahun 2000 

memiliki peran strategis dalam penguatan literasi Al-Qur’an di kalangan muslimah lansia. Awalnya 
dimulai dari kelompok pengajian kecil yang beranggotakan sekitar 10–15 orang perempuan, komunitas 
ini berkembang menjadi wadah pembelajaran keagamaan yang lebih terstruktur dan inklusif. 
Pertumbuhan ini menunjukkan adanya kebutuhan dan antusiasme masyarakat, khususnya perempuan 
lanjut usia, untuk terus memperdalam pemahaman keislaman mereka, termasuk kemampuan membaca 
Al-Qur’an dengan baik dan benar. Majelis taklim ini pun menjadi ruang yang aman dan familiar bagi 
lansia untuk belajar bersama tanpa tekanan, sekaligus menjaga keterlibatan sosial di usia senja. 

Keberadaan Masjid Babul Jannah sebagai pusat kegiatan majelis taklim turut memperkuat 
fungsi edukatif dan spiritual program ini. Masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah rutin, tetapi juga 
berfungsi sebagai pusat pembinaan keagamaan yang kontekstual dan memberdayakan. Lingkungan 
sosial yang mendukung serta ikatan emosional antaranggota memberikan fondasi yang kuat bagi 
implementasi strategi pembelajaran Al-Qur’an secara partisipatif dan bermakna. Dengan demikian, 
pemilihan komunitas ini sebagai lokasi pengabdian masyarakat sangat relevan untuk mengembangkan 
model pembelajaran yang sensitif terhadap kebutuhan spiritual dan kultural muslimah lansia. 

Dalam pelaksanaan program edukasi interaktif ini, terdapat 25 peserta perempuan yang 
tergabung dalam Majelis Taklim Ukhuwah Babul Jannah, dengan rentang usia antara 42 hingga 70 tahun. 
Mayoritas dari mereka merupakan ibu rumah tangga dan lansia yang tidak memiliki latar belakang 
pendidikan agama formal. Berdasarkan hasil asesmen awal, kemampuan membaca Al-Qur’an para 
peserta sangat bervariasi. Secara umum, sebagian sudah mengenal huruf hija’iyah namun belum 
mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Jika dipetakan lebih rinci: sekitar 25% belum lancar 
membaca meskipun sudah mengenal huruf, 70% cukup lancar namun belum sesuai dengan kaidah 
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tajwid, dan hanya sekitar 5% yang dapat membaca dengan baik sesuai dengan tajwid. Selain itu, 40% 
peserta belum mengenal huruf hija’iyah secara utuh, 36% bisa membaca tapi tanpa memperhatikan 
tajwid, dan hanya 24% yang mampu membaca dengan lancar meski masih lemah dalam pengucapan 
makharijul huruf. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran harus dirancang secara bertahap dan 
fleksibel, agar mampu menjawab kebutuhan masing-masing peserta. Yang menggembirakan, para 
peserta menunjukkan antusiasme tinggi selama kegiatan berlangsung. Motivasi spiritual dan keinginan 
kuat untuk memperbaiki kualitas ibadah pribadi menjadi faktor utama yang mendorong partisipasi 
aktif mereka. Kebutuhan emosional dan religius semacam ini telah terbukti menjadi kekuatan besar 
dalam mendukung proses pembelajaran (Sowa et al., 2016; Hajinejad et al., 2019). Di sisi lain, interaksi 
awal antara fasilitator dan peserta juga memainkan peran penting dalam membangun rasa percaya dan 
kenyamanan belajar, sebagaimana ditegaskan dalam teori zona perkembangan proksimal dari Vygotsky 
(1978), di mana keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh kualitas pendampingan di tahap awal. 

 
Strategi Edukasi Interaktif yang Diterapkan 

Model pembelajaran yang diterapkan dalam program ini dirancang secara khusus agar selaras 
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta lansia. Pendekatannya menggabungkan berbagai strategi 
edukasi interaktif yang bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman, bermakna, dan 
mendorong partisipasi aktif. Beberapa strategi utama yang digunakan meliputi pengulangan bacaan 
secara jahar atau lantang, pembacaan ayat secara bergiliran, diskusi ringan mengenai makna surat yang 
dibaca, serta penyampaian motivasi spiritual melalui kisah-kisah inspiratif dan ayat-ayat Al-Qur’an 
yang relevan. Untuk menunjang pembelajaran, fasilitator menyediakan mushaf berukuran besar—yang 
sangat membantu peserta dengan gangguan penglihatan—serta papan tulis dan penunjuk huruf 
sebagai media bantu visual. Proses belajar juga dilengkapi dengan metode tanya-jawab dan evaluasi 
informal di setiap akhir sesi, guna mengetahui sejauh mana pemahaman peserta berkembang. 
Pendekatan ini terbukti mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan membantu memperkuat daya 
ingat mereka melalui pengalaman belajar yang bersifat langsung dan menyentuh sisi emosional (Aziz 
et al., 2018; Bedalla & Elzouki, 2023). 

 Selain metode pembelajaran yang bersifat teknis, program ini juga memberikan perhatian 
khusus pada penguatan aspek spiritual sebagai bagian dari proses belajar. Fasilitator, misalnya, 
memulai sesi pertama dengan membacakan surat Al-Baqarah ayat 2 dan menjelaskan maknanya, bahwa 
Al-Qur’an adalah petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa. Penjelasan ini memberikan landasan 
spiritual yang kuat, sekaligus menumbuhkan keyakinan bahwa setiap upaya belajar membaca Al-Qur’an 
adalah bagian dari ibadah. Untuk semakin memotivasi peserta dalam memperdalam bacaan mereka, 
disampaikan pula beberapa penekanan keutamaan membaca Al-Qur’an, antara lain: 

a) Perintah Allah swt dalam QS Al-Muzammil ayat 4, yang mendorong umat Islam untuk membaca 
Al-Qur’an dengan tartil, yakni perlahan, memperhatikan kaidah tajwid, terutama makharijul 
huruf, dan memahami maknanya agar dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Ganjaran pahala dari membaca Al-Qur’an, di mana setiap huruf dibalas satu pahala, dan jika 
dibaca dengan pemahaman makna, pahalanya dapat dilipatgandakan hingga sepuluh kali lipat. 

c) Keutamaan Al-Qur’an sebagai penolong di hari akhir, yang memperkuat kesadaran peserta akan 
pentingnya bacaan mereka. 

d) Al-Qur’an sebagai syifa’ atau penyembuh, baik dalam makna spiritual maupun psikologis. 
Pendekatan semacam ini tidak hanya membangun kecakapan teknis membaca, tetapi juga 
memperkuat hubungan emosional dan spiritual peserta dengan Al-Qur’an sebagai pedoman 
hidup. 

 
Umpan Balik dan Persepsi Peserta 

Umpan balik dari peserta dikumpulkan melalui wawancara terbuka dan sesi diskusi reflektif 
yang berlangsung dalam suasana santai dan akrab, kadang diselip humor ringan. Mayoritas peserta 
mengungkapkan bahwa metode edukasi yang digunakan dalam program ini terasa sangat berbeda 
dibandingkan dengan pendekatan sebelumnya yang cenderung satu arah dan formal. Mereka merasa 
lebih dihargai dan didengarkan, serta tidak lagi malu untuk bertanya atau mengulang bacaan yang 
keliru. Seorang peserta bahkan menyampaikan, “Selama ini saya tidak pernah berani membaca di depan 
umum. Tapi sekarang saya merasa percaya diri karena ibu ustazah tidak marah kalau kami salah, malah 
dibimbing dengan sabar.” Ungkapan ini mencerminkan betapa pentingnya pendekatan pembelajaran 
yang empatik dan tidak mengintimidasi, sebagaimana ditekankan dalam literatur tentang pendidikan 
interaktif yang manusiawi (Humeniuk, 2023), agar peserta didik tidak ragu untuk tampil dan 
mengungkapkan apa yang telah dipelajarinya.  
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 Beberapa peserta juga menyampaikan harapan agar kegiatan seperti ini dapat dikembangkan 
lebih jauh. Mereka mengusulkan agar materi diperluas tidak hanya mencakup bacaan Al-Qur’an, tetapi 
juga kajian tafsir ringan, doa-doa harian, dan metode sederhana untuk menghafal ayat-ayat pendek. 
Harapan tersebut muncul secara alami selama proses pembelajaran berlangsung. Terlihat bahwa para 
peserta tidak hanya ingin membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, tetapi juga berupaya memahami 
maknanya secara lebih dalam sebagai bekal dalam menjalani kehidupan sehari-hari, termasuk dalam 
menjalin hubungan sosial di masyarakat. Hal ini terlihat dari jenis pertanyaan yang mereka ajukan 
selama sesi, yang mencerminkan keingintahuan dan keterlibatan yang semakin besar. Temuan ini 
menunjukkan adanya peningkatan aspirasi religius yang sejalan dengan tumbuhnya rasa percaya diri 
dan pemahaman mereka terhadap bacaan Al-Qur’an. 

 
Refleksi Tim dan Perbaikan Program 

Refleksi internal yang dilakukan oleh tim pelaksana selama dan setelah kegiatan menemukan 
sejumlah hal penting, baik dalam hal keberhasilan maupun tantangan yang dihadapi. Salah satu capaian 
utama dari program ini adalah meningkatnya partisipasi aktif dari para peserta. Tidak hanya lebih 
percaya diri saat membaca, namun juga menunjukkan peningkatan akurasi dalam melafalkan ayat-ayat 
Al-Qur’an. Selain itu, suasana belajar yang terbentuk terasa hangat, akrab, suportif, dan penuh semangat, 
sehingga membuat peserta merasa nyaman untuk terus belajar dan berkembang. 

Meski demikian, tim juga mencatat beberapa tantangan yang perlu diperhatikan ke depannya. 
Salah satunya adalah keterbatasan waktu praktik yang tersedia dalam setiap sesi, yang terasa kurang 
memadai untuk mengakomodasi kebutuhan peserta dengan latar belakang kemampuan yang sangat 
beragam. Beberapa peserta yang masih pemula memerlukan pendampingan lebih intensif secara 
individual, sementara yang lain sebenarnya sudah siap untuk memasuki materi yang lebih lanjut. 
Menyikapi hal ini, tim menyarankan agar pada pelaksanaan berikutnya, kegiatan pembelajaran dibagi 
menjadi kelas-kelas yang lebih terfokus atau diferensiatif, agar setiap peserta dapat belajar sesuai 
dengan tingkat kemampuannya masing-masing. 

Selain itu penting untuk melibatkan tokoh masyarakat dan pengurus majelis taklim demi 
memastikan kelancaran kegiatan serta memperkuat dukungan dari lingkungan sekitar. Tim juga 
melihat potensi pengembangan program melalui pemanfaatan media digital sederhana. Misalnya, 
penggunaan rekaman suara untuk latihan membaca di rumah dinilai bisa menjadi langkah inovatif yang 
memperkuat dampak pembelajaran, sekaligus memberikan ruang bagi peserta untuk berlatih secara 
mandiri (Kharismatunisa, 2023). 

 
Implikasi untuk Program Sejenis di Masa Depan 

Hasil yang diperoleh dari pelaksanaan program ini menunjukkan bahwa pendekatan edukasi 
interaktif dalam pembelajaran Al-Qur’an berbasis komunitas mampu memberikan dampak positif, baik 
dari sisi spiritual, kognitif, maupun afektif. Model pembelajaran semacam ini berpotensi untuk 
direplikasi di komunitas lain, tentunya dengan beberapa penyesuaian yang disesuaikan dengan kondisi 
lokal. Misalnya, penggunaan bahasa ibu sebagai alat bantu belajar, atau pelibatan anggota keluarga 
dalam proses pendampingan bisa menjadi strategi yang relevan untuk memperkuat hasil belajar 
peserta. 

Selain itu, agar program serupa dapat berjalan lebih optimal ke depannya, penting untuk 
memperkuat desain kegiatan dengan mengintegrasikan teknologi sederhana, menyusun modul 
pembelajaran yang bertingkat sesuai level kemampuan peserta, serta memberikan pelatihan bagi 
fasilitator dengan pendekatan andragogi dan etika berbasis komunitas. Hal ini sejalan dengan gagasan 
yang dikemukakan oleh Lūka (2019) dan Marzano et al. (2016), yang menekankan bahwa pendidikan 
untuk orang dewasa harus bersifat fleksibel, empatik, dan partisipatif agar benar-benar efektif. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan ini memperlihatkan bahwa pengabdian masyarakat 
bukan hanya sarana penyuluhan, tetapi juga dapat menjadi ruang transformasi spiritual dan penguatan 
literasi keagamaan. Ini menjadi sangat penting terutama bagi kelompok rentan seperti perempuan 
lansia yang selama ini memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan agama formal. Melalui strategi 
yang terencana, berbasis bukti lapangan, dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal, upaya untuk 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dapat memberikan kontribusi nyata dalam 
membangun masyarakat yang lebih religius, inklusif, dan berdaya.  

Pelaksanaan kegiatan edukasi Al-Qur’an berbasis komunitas dalam program pengabdian 
masyarakat ini memperlihatkan bahwa pendekatan interaktif memiliki potensi besar sebagai alternatif 
pembelajaran yang efektif, khususnya bagi kelompok perempuan lansia di lingkungan Majelis Taklim 
Ukhuwah Babul Jannah. Dari hasil yang diperoleh di lapangan, tampak bahwa keberhasilan proses 
belajar tidak hanya ditentukan oleh kemampuan menguasai teknis bacaan, tetapi juga sangat 
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bergantung pada metode pengajaran yang digunakan, tingkat keterlibatan komunitas, serta suasana 
emosional yang tercipta selama pembelajaran berlangsung,interaksi yang nyaman antara peserta dan 
fasilitator.  

Temuan ini sekaligus memperkuat berbagai literatur sebelumnya yang menyoroti pentingnya 
model pembelajaran yang bersifat partisipatif dan reflektif, terutama dalam meningkatkan keterlibatan 
emosional dan mempercepat pemahaman di kalangan peserta usia dewasa dan lanjut usia (Qosim et al., 
2023; Lūka, 2019). Interaksi yang hangat dan terbuka antara fasilitator dan peserta, melalui diskusi 
ringan maupun latihan pengulangan bersama, ternyata tidak hanya membantu memperbaiki akurasi 
bacaan, tetapi juga membangun rasa memiliki dan tanggung jawab bersama terhadap proses belajar itu 
sendiri. Hal ini sangat sejalan dengan prinsip dalam pedagogi kritis, yang menempatkan peserta didik 
sebagai aktor aktif dalam menemukan makna religius yang relevan dengan kehidupan mereka 
(Humeniuk, 2023). 

Peningkatan partisipasi aktif yang diamati selama kegiatan pun menjadi bukti nyata bahwa 
perempuan lansia, jika diberikan pendekatan yang tepat, kontekstual, dan inklusif, memiliki semangat 
belajar yang tinggi. Ini menjadi penting untuk dicatat, mengingat sebagian besar program literasi Al-
Qur’an selama ini masih berfokus pada anak usia sekolah, sementara kelompok dewasa sering kali 
terabaikan. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan dampak nyata bagi peserta, tetapi 
juga sekaligus menjawab kekosongan dalam praktik pengabdian masyarakat yang berorientasi pada 
kelompok rentan, terutama di tingkat komunitas lokal. 

Penerapan strategi penguatan spiritual, seperti memulai sesi pembelajaran dengan pembacaan 
ayat-ayat motivasional, terbukti mampu memperkuat aspek afektif peserta—yang dalam konteks 
pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting. Hal ini menunjukkan bahwa proses belajar Al-
Qur’an tidak bisa dilepaskan dari pendekatan spiritual yang menyentuh hati. Justru melalui pengalaman 
yang menyentuh aspek emosional dan batin ini, peserta merasakan bahwa pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Pendekatan seperti ini mencerminkan adanya perpaduan yang utuh antara dimensi kognitif, 
afektif, dan sosial dalam pendidikan keagamaan (Mulang & Putra, 2023). 

Selain pendekatan yang kuat secara isi, keberhasilan program ini juga ditopang oleh kolaborasi 
yang erat antara tim pelaksana, tokoh masyarakat, dan para peserta itu sendiri. Dukungan aktif dari 
pengurus majelis taklim menjadi faktor penting dalam menjaga kehadiran peserta dan memastikan 
keberlanjutan kegiatan dari waktu ke waktu. Pengalaman ini memperkuat pandangan Suparjo & 
Hidayah (2023) bahwa pendidikan agama yang tumbuh dari akar komunitas cenderung lebih relevan 
dengan kebutuhan warga, lebih terbuka terhadap perbedaan, dan memiliki peluang berkelanjutan yang 
lebih tinggi. Kolaborasi yang terjalin juga membuka ruang untuk menyusun kurikulum secara lebih 
fleksibel dan responsif terhadap kondisi lokal serta kearifan budaya setempat. 

Salah satu temuan menarik lainnya dari kegiatan ini adalah munculnya aspirasi baru dari 
peserta setelah mengikuti program. Beberapa dari mereka bahkan mengusulkan agar kegiatan tidak 
hanya sebatas tahsin, tetapi juga mencakup kajian tafsir dan hafalan surat-surat pendek. Hal ini 
mencerminkan tumbuhnya motivasi belajar jangka panjang dan semangat baru untuk terus mendalami 
Al-Qur’an. Secara tidak langsung, hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran interaktif 
mampu menumbuhkan budaya belajar yang berkelanjutan di kalangan perempuan lansia. Dari sisi teori, 
fenomena ini juga selaras dengan gagasan dalam teori pembelajaran transformasional, yang melihat 
proses belajar sebagai jalan menuju perubahan makna hidup dan pembentukan identitas diri yang lebih 
dalam (Kastner & Motschilnig, 2021). 

Dalam refleksi internal, tim pelaksana menyoroti pentingnya merancang program yang bersifat 
fleksibel dan berjenjang. Perbedaan tingkat kemampuan awal peserta, yang diperoleh ari asesmen awal, 
menuntut adanya model pembelajaran yang menerapkan prinsip diferensiasi, agar setiap peserta 
mendapatkan perhatian yang sesuai dengan kebutuhannya. Hal ini bertujuan untuk menghindari 
kesenjangan pemahaman yang bisa muncul jika pendekatan pembelajaran dibuat seragam. Salah satu 
usulan inovatif yang muncul adalah penggunaan media digital sederhana, seperti rekaman suara, untuk 
mendukung latihan mandiri di rumah. Langkah ini menjadi pintu masuk menuju integrasi teknologi 
dalam pendidikan Al-Qur’an berbasis komunitas. Beberapa studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi ringan, seperti aplikasi pesan instan WhatsApp, dapat meningkatkan 
fleksibilitas (ruang dan Waktu) dan akses belajar bagi peserta dewasa (Najeed et al., 2022; Fauji et al., 
2020). 

Dalam konteks ini, pembahasan mengenai etika dan inklusivitas menjadi sangat penting. 
Pembelajaran agama yang berbasis komunitas harus mampu menghargai keberagaman latar belakang 
peserta dan menjauhkan diri dari pendekatan yang bersifat menghakimi. Program ini secara sadar 
dirancang sebagai ruang aman dan suportif, di mana peserta dapat belajar dengan nyaman, tanpa rasa 
takut dikoreksi secara keras. Pendekatan seperti ini sejalan dengan prinsip partisipatif serta nilai-nilai 
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pluralisme yang menjadi bagian dari pendidikan Islam kontemporer (Padela et al., 2019; Nicoară et al., 
2024). 

Dari sisi konseptual, seluruh proses dan hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa model 
serupa bisa diterapkan di komunitas lain, selama tetap menjunjung prinsip adaptasi lokal, pendekatan 
yang empatik, serta keterlibatan aktif masyarakat. Prinsip-prinsip ini juga didukung oleh berbagai 
penelitian lain yang menekankan pentingnya peran komunitas dalam menjaga kesinambungan 
program pendidikan keagamaan (Razaq & Ardiyansyah, 2024; Zaenuddin et al., 2024). Oleh karena itu, 
salah satu kontribusi penting dari kegiatan ini adalah munculnya model pembelajaran yang inklusif, 
adaptif, dan kontekstual, sesuai dengan kebutuhan riil masyarakat. 

Sebagai penutup, kegiatan ini memberikan pesan yang kuat bahwa pendekatan edukatif yang 
interaktif dalam literasi Al-Qur’an berbasis komunitas mampu menghasilkan dampak yang nyata—
tidak hanya dari segi peningkatan kemampuan membaca, tetapi juga dalam memperkuat spiritualitas 
dan membangun kepercayaan diri para peserta. Ke depan, pengembangan program serupa perlu 
menyertakan prinsip keberlanjutan, kemampuan beradaptasi, dan keterlibatan komunitas sebagai 
fondasi utama bagi terwujudnya pendidikan agama yang memberdayakan 

IV. CONCLUSION 

Program edukasi Al-Qur’an berbasis komunitas yang dilaksanakan melalui kegiatan 
pengabdian masyarakat ini telah membuktikan bahwa pendekatan yang interaktif, partisipatif, dan 
kontekstual dapat secara nyata meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an sekaligus 
menumbuhkan rasa percaya diri di kalangan perempuan lansia. Keterlibatan aktif peserta dalam proses 
belajar yang dirancang ramah, reflektif, dan fleksibel berhasil menciptakan suasana pembelajaran yang 
suportif dan inklusif, di mana setiap peserta merasa dihargai dan termotivasi untuk terus belajar. 

Salah satu kontribusi utama dari program ini adalah hadirnya sebuah model pembelajaran 
yang tidak hanya relevan dengan konteks lokal, tetapi juga dapat direplikasi di komunitas serupa. Model 
ini menekankan pentingnya integrasi antara nilai-nilai spiritual, kebutuhan riil masyarakat, serta 
penerapan metode andragogik yang adaptif terhadap karakteristik peserta dewasa. Lebih dari sekadar 
meningkatkan kemampuan teknis dalam membaca Al-Qur’an, program ini ikut mendorong 
pemberdayaan komunitas berbasis religiusitas, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas hidup spiritual bagi para lansia. 

Selain memberikan dampak praktis, studi ini juga memperkaya khazanah keilmuan dalam 
pengembangan metode literasi Al-Qur’an berbasis komunitas. Temuan dan pengalaman dari kegiatan 
ini membuka peluang besar untuk menjajaki lebih lanjut penggunaan teknologi digital sederhana, 
pengembangan kurikulum diferensial, serta eksplorasi dampak jangka panjang dari penguatan spiritual 
di kalangan usia lanjut. Dengan demikian, program ini tidak hanya menjawab kebutuhan saat ini, tetapi 
juga memberikan arah untuk pengembangan program-program serupa di masa mendatang.  
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